
 

 

ABSTRAK 

 

Genta Desta Pratama. 1163040039. Tinjauan Konsep Istihalah Menurut Imam Al-Syafi'i 

Dan Imam Abu Hanifah Terkait Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 14 Tahun 2021 

Tentang Hukum Penggunaan Vaksin Covid 19 Produk Astrazeneca 

Belakangan ini masyarakat muslim Indonesia dihebohkan dengan kebijakan pemerintah yang 

menggunakan Vaksin AstraZeneca untuk meminimalisir dampak negatif Corona Virus Disease 

10 (Covid-19). Kebijakan ini dibenarkan oleh Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), meski 

menggunakan tripsin dari babi untuk membuat vaksinnya. 

Penelitian ini menjelaskan tinjauan konsep istihalah menurut Imam Al-Syafi’i dan Imam Abu 

Hanifah terkait penggunaan vaksin. Penelitian ini merupakan studi literatur dengan 

menggunakan Fatwa MUI Nomor 14 Tahun 2021 tentang Undang-Undang Penggunaan Vaksin 

Covid-19 untuk Produk AstraZeneca sebagai data primer dan dianalisis secara deskriptif. 

Penulis menemukan bahwa Fatwa MUI Nomor 14 Tahun 2021 merupakan permintaan 

langsung dari pemerintah dan dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan Vaksin Astra Zeneca 

bagi masyarakat muslim di Indonesia. Dalam penetapan fatwa boleh tidaknya penggunaan 

Vaksin AstraZeneca dalam keadaan darurat untuk menciptakan herd immunity terhadap Covid-

19, Komisi Fatwa MUI menggunakan metode qiyāsand maqāsid al-syarī’ah.  

Tidak dipungkiri oleh dua ulama' besar tersebut bahwa istihalah merupakan sebuah insnumen 

yang mampu menyitir perubahan suatu benda dari bentuk asal kepada bentuk lain dengan 

berbagai spesifikasi yang benar-benar berbeda dari bentuk asalnya. Peneliti menganggap 

bahwa pendapat Imam Abu Hanifah lebih dapat dielaborasikan dengan runtutan kemajuan era 

teknologi dan yang terpenting tidak menyimpang dari aliran syarak yang ada, berupa ketetapan 

atau peniadaan 'illat sebagai tolok ukurnya. 

MUI memberi status haram pada vaksin AstraZeneca karena tahapan awal prosesnya 

memanfaatkan bahan dari babi, bukanlah metode istinbath baru. Tidak terjadi pada kasus 

vaksin AstraZeneca saja. Telah diterapkan dan menjadi pilihan standar halal pada fatwa-fatwa 

sebelumnya. 
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